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RASIO SPERMATOZOA X DAN Y SAPI PERAH SETELAH 
PEMAPARAN SINAR ULTRA VIOLET 

Ahmad Wahyudin 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak penyinaran sinar 
ultraviolet (UV) terhadap rasio spermatozoa X dan Y, motilitas dan daya hidup 
spermatozoa sapi perah Friesian Holstein. 

Bahan utama penelitian berupa semen segar sapi perah yang diperoleh dari 
Taman Temak Pendidikan (Teaching Farm) FKH Unair Surabaya. Bahan 
pengeneer yang digunakan adalah PBS Dulbeccos dengan perbandingan 1: 1. 

Sampel dibagi menjadi empat kelompok perlakuan, yaitu kelompok PO 
sebagai kontrol (tanpa penyinaran sinar UV), kelompok perlakuan I (P 1) dengan 
jarak penyinaran 15 em, kelompok perlakuan II (P2) dengan jarak penyinaran 20 
em, dan kelompok perlakuan III (P3) denganjarak penyinaran 25 em. Penyinaran 
sinar UV dilakukan pada masing-masing ke1ompok perlakuan selama 5 menit. 
Pengamatan motilitas dilakukan seeara natif menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 400X. Pengbitungan persentase spermatowa hidup dan ukuran kepala 
spermatozoa dilakukan dengan membuat preparat ulas memakai zat wama eosin 
negrosin. Identifikasi spermatozoa X dan Y didasarkan atas ukuran (panjang kali 
lebar) kepala spermatozoa. Spermatozoa X adalah spermatozoa yang mempunyai 
ukuran kepala lebih besar atau sarna dengan ukuran kepala rata-rata dari 100 
hitungan spermatozoa hidup. Spermatowa Y adalah spermatowa yang 
mempunyai ukuran kepala lebih kecil dari ukuran kepala rata-rata dari 100 
hitungan spermatozoa hidup. 

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif berupa persentase 
spermatowa motil, persentase spermatowa hidup, dan rasio spermatozoa X dan 
Y. Data tersebut dianalisis dengan ANOVA satu arab menggunakan SPSS 10.0 for 
Windows. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan motilitas (p<0,05) dan 
daya hidup spermatozoa (p<0,05) pada masing-masing kelompok perlakuan. 
Semakin dekat jarak penyinaran, semakin besar penurunan motilitas dan daya 
hidup spermatozoa. Hasil pemeriksaan ukuran kepala spermatozoa menunjukkan 
persentase spermatowa X lebih besar daripada spermatozoa Y, namun diantara 
jarak penyinaran (kelompok perlakuan I, II, dan III) tidak terdapat perbedaan yang 
nyata (p>O,05). 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Tentang Spermatozoa 

2.1.1. Karakteristik Spermatozoa 

Semen atau air mani adalah cairan semigelatin seluler yang mengandung 

garnet jantan (spermatozoa) dan sekresi dari organ aksesoris saluran reproduksi 

jantan berupa seminal plasma (Hafez, 1993). Semen dari suatu spesies hewan 

mempunyai perbedaan dalam sifat-sifatnya dengan spesies lain. Perbedaan itu 

terletak pada volume, kekentalan, pH, konsentrasi, warna, dan bau. Volume 

semen daIam satu kali ejakulasi pada ternak babi dan kuda mempunyai volume 

yang besar, disebabkan semen tersebut bercampur dengan cairan aksesoris dalam 

jumlah yang besar sehingga semen tersebut sangat encer. Sebaliknya pada sapi 

dan domba, volume semen relatif lebih sedikit karena kelenjar aksesoris pada 

saluran kelamin mengeluarkan ClUran dalam jumlah yang kecil 

(Hardjopranjoto, 1995). Air mani sapi normal, yang dihasilkan daIam jumlah 

yang meningkat (sampai rata-rata 6 - 7 ml tiap ejakulasi) sesuai dengan 

peningkatan umur dan pertambahan besar tubuh sapi jantan, dapat mengandung 

sebanyak 2 - 3 milyar spermatozoa tiap mililiter. Konsentrasi spermatozoa yang 

semakin padat akan mempengaruhi kekentaIan air mani (Salisbury and 

Vandemark, 1985). 

Spermatozoa pertama dikeluarkan pada waktu pubertas. SebeIum hewan 

mengalami pubertas, ada dua tipe sel yang terdapat di tubulus serniniferus yaitu 
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BABm 

MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

PeneIitian ini dilakukan di Laboratorium Semen Beku Taman Ternak 

Pendidikan (Teaching Farm) Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

dan berlangsung selama bulan September sampai dengan bulan Desember 2004. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Bahan Penelitian 

Bahan yang dipakai adalah : semen segar sapi perah Friesian Holstein 

yang diperoleh dari Taman Temak Pendidikan (Teaching Farm) Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, PBS Dulbeccos sebagai bahan 

pengencer, vaseIin dan air hangat untuk bahan pengambiJan semen, dan eosin

negrosin untuk pewarnaan preparat ulas. 

3.2.2. Alat PeneJitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : lampu UV-C 

(panjang geIombang 254 nm ) 15 Watt produksi Philips, mikroskop cahaya, lensa 

okuler berskala mikrometer, cawan petri, tabung reaksi beserta raknya, timer, 

label, kertas tisu, pipet pasteur, gelas obyek, cover gelas, bunsen" vagina buatan, 

dan pipet standar 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN 

Data hasil evaluasi semen segar sebelwn perlakuan secara lengkap dapat 

dilihat pada tabel 2 dan 3 berikut : 

Tabel2. Pemeriksaan Makroskopis Semen Segar Sapi Perab 

n Volume I Ejakulasi (ml) Warna Bau Konsistensi pH 
I 3,5 Putih krem Khas Kental 7 
2 4,5 Putih Khas Sedang 7 
3 4 Putih krem Khas Sedang 6,8 
4 4 Putih krem Khas Kental 6,8 
5 4 Putih krem Khas Sedang 6,8 
6 4 Putih krem Khas Sedang 6,8 

Tabel3. Pemeriksaan Mikroskopis Semen Segar Sapi Perah 

Pengambilan Konsentrasi Hidup (%) Motilitas (%) 
I Denswn 80 75 
2 Semi Denswn 72 70 
3 Semi Denswn 80 70 
4 Denswn 75 70 
5 Semi Denswn 80 70 
6 Semi Densum 80 70 

Keterangan . 
Densum : jarak antar kepala spermatozoa kurang dari panjang satu kepala spermatozoa 

(> 1 juta spermatozoa I mI semen) 
Semi Densum : jarak antar kepala spermatozoa lebih dari panjang satu kepala spermatozoa 

«I juta spermatozoa I ml semen) 

4.1. Motilitas Spermatozoa 

Data hasil analisis statistik ANOVA satu arah (Iampiran 5) terhadap 

motilitas spermatozoa setelah mengalami perIakuan paparan sinar UV selama 5 

menit denganjarak paparan 15 em pada kelompok perIakuan I (PI),jarak paparan 
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5.1. Motilitas spermatozoa 

BABV 

PEMBAHASAN 

Metode visual digunakan pada penelitian motilitas spennatozoa untuk 

menilai motilitas spennatozoa yang mewakili tiap-tiap sampel semen. Motilitas 

dihitung mulai 40%, 50%, 60%, 70% dan seterusnya. Angka ini menunjukkan 

adanya hubungan jumlah motilitas progresif dari spennatozoa. Sampel yang 

dianggap bagus berkisar antara 70% - 90 % spennatozoa motil dengan gerakan 

progresif(maju, cepat, dan lurus) (Salisbury and Vandemark, 1985). 

Proses kapasitasi spennatozoa memerlukan pasokan metabolisme yang 

melimpah dimana AIP (Adenosin Triphosphat) selama metabolisme akan 

dirombak dan menghasilkan energi yang diperlukan untuk kontraksi fibril-fibril 

spennatozoa. Ada korelasi positif antara jumlah A IP di dalam spennatozoa 

dengan gerakan progresif (Noiles et ai, 1997). 

Kerusakan membran spennatozoa akan mempengaruhi kualitas 

spennatozoa. Kerusakan membran spennatozoa menyebabkan pasokan energi 

yang berasal dari perombakan A TP tidak optimal sehingga akan menurunkan 

motilitas spennatozoa (Aurich et al., 1997). 

Data hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan persentase motilitas 

spennatozoa seiring dengan semakin dekatnya jarak penyinaran sinar UV. 

Hal ini dapat dilihat dari perbandingan persentase rata-rata antara kelompok 

kontrol (70,8333 ± 2,0412) dengan kelompok perlakuan I (41,6667 ± 7,5277); 
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6.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyinaran dengan sinar UV mampu mengubah rasio spermatozoa X dan Y 

sapi perah 

2. Jarak penyinaran UV dalam peneIitian ini (15 cm, 20, dan 25 cm) tidak 

berpengaruh terhadap rasio spermatozoa X dan Y sapi perah. 

3. Jarak penyinaran UV berpengaruh terhadap motilitas dan daya hidup 

spermatozoa sapi perah. Semakin dekat jarak penyinaran maka motiIitas dan 

daya hidup spermatozoa semakin menurun. 

6.2. Saran 

Untuk Iebih mengetahui perubahan seks raslO spermatozoa, dapat 

dilakukan pemeriksaan sitogenik meIaIui pemeriksaan kariotyping. Selain itu, 

diperlukan juga analisis mengenai kerusakan yang diakibatkan oleh radiasi sinar 

UV -c terhadap membran akrosom kepaia spermatozoa dan perubahan susunan 

DNA spermatozoa. 
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Lampiran I. Persentase Hidup, Motilitas, dan Ukuran Panjang x Lebar Kepala 
Spermatozoa Sapi Perah Pada PO (Kontrol). 

Persentase Pennatowa 
Ukuran Spermatowa Panjang x Lebar 

(Satuan Kotak Kecil Mikrometer Okuler) <X 2:X n 
6x4 Sx4 Sx6 (LV) (l: X) 

Hidup (%) Motil (%) 
(24) (32) (4S) 

I SO 75 30 30 40 60 40 
2 72 70 40 10 50 50 50 
3 SO 70 40 10 50 50 50 
4 75 70 20 30 50 50 50 
5 SO 70 30 10 60 40 60 
6 SO 70 30 30 40 60 40 
X SO,OO 70,S3 34,67 51,67 4S,33 

SO 0,00 2,04 7,53 7,53 

Lampiran 2. Persentase Hidup, Motilitas, dan Ukuran Panjang x Lebar Kepala 
Spermatozoa Sapi Perah Pada PI (Jarak Paparan 15 em). 

Persentase Pennatozoa 
Ukuran Spermatozoa Panjang x Lebar 

(Satuan Kotak Kecil Mikrometer Okuler) <X 2:X n 
6x4 Sx4 Sx6 (l:Y) (l: X) 

Hidup (%) Motil (%) 
(24) (32) (4S) 

1 50 30 20 10 70 30 70 
2 40 30 20 10 70 30 70 
3 50 50 10 20 70 30 70 
4 50 40 30 10 60 40 60 
5 50 40 10 10 SO 20 SO 
6 50 50 20 20 60 40 60 
X 46,67 41,67 34,67 31,67 6S,33 

SO S,17 7,53 7,53 7,53 
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Lampiran 3. Persentase Hidup, Motilitas, dan Ukuran Panjang x Lebar Kepala 
Spermatozoa Sapi Perah Pada P2 (Jarak Paparan 20 cm). 

Persentase Pennatowa 
Ukuran Spermatowa Panjang x Lebar 

(Satuan Kotak Kecil Mikrometer Okuler) <X :::X n 
6x4 8x4 8x6 (LY) (L X) 

Hidup (%) Motil (%) 
(24) (32) (48) 

1 50 40 20 10 70 30 70 
2 50 50 20 20 60 40 60 
3 60 60 0 30 70 30 70 
4 70 40 10 30 60 40 60 
5 60 50 10 30 60 40 60 
6 70 60 10 20 70 30 70 
X 60,00 50,00 34,67 35,00 65,00 

SD 894 8,94 5,48 5,48 

Lampiran 4. Persentase Hidup, Motilitas, dan Ukuran Panjang x Lebar Kepala 
Spermatozoa Sapi Perah Pada P3 (Jarak Paparan 25 cm). 

Persentase Permatozoa 
Ukuran Spennatozoa Panjang x Lebar 

(Satuan Kotak Kecil Mikrometer Okuler) <X :::X n 
6x4 8x4 8x6 (1:Y) (1: X) 

Hidup (%) Motil (%) 
(24) (32) (48) 

1 70 60 10 10 80 20 80 
2 60 60 10 30 60 40 60 
3 70 70 20 20 60 40 60 
4 70 60 10 30 60 40 60 
5 70 60 10 30 60 40 60 
6 70 70 10 30 60 40 60 
X 68,33 63,33 34,67 36,67 63,33 

SD 4,08 5,16 8,16 8,16 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Statistik ANOVA terhadap Motilitas Spermatozoa Sapi 
Perah 

Summarize 

Case Processing Summary a 

Cases 

Included Excluded 
N T Percent N T Percent 

MOTIL • jarak 24 

a. limited to first 100 cases. 

Oneway 

Within Groups 

Total 

Post Hoc Tests 

P1 
P2 

P3 
Total 

N 

Dependent Variable: MOTll 

P2 
P3 

Mean 

100.0% 0 

ANOVA 

41.875 

Descrtptlves 

Multiple Comparisons 

3.7361 
3.7361 

3.7361 

.000 

.037 

.002 

.058 

.000 

". The mean difference is significant at the .05 level. 

.0% 

Total 

N I 
24 I 

-21.12fi7 
-15.2933 
13.6733 

Percent 
100.0% 

-5.5400 

.2933 
29.4600 
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